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Abstrak 

Wirausaha kuliner mendominasi bisnis di Indonesia, terlihat dari banyaknya pilihan makanan di 

GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood. Meskipun memberikan variasi makanan yang luas, persaingan 

ketat memaksa beberapa pelaku usaha mengurangi kualitas untuk menekan harga. Banyak rumah 

makan belum memenuhi standar hygiene sanitasi, yang penting untuk mencegah keracunan makanan. 

Data menunjukkan kasus keracunan makanan di Indonesia meningkat, dengan angka signifikan pada 

anak-anak akibat sanitasi buruk. Penyuluhan sanitasi di Lubuk Pakam bertujuan meningkatkan 

kesadaran pentingnya hygiene. Metode observasional digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

observasi dan wawancara. Hasilnya, kesadaran pemilik usaha meningkat, mendukung kesehatan 

masyarakat. Penyuluhan ini efektif dan perlu dilanjutkan untuk meningkatkan kualitas hidup setempat. 

Kata kunci : Kuliner, Sanitasi, Keracunan 

 

Abstract 

Culinary entrepreneurs dominate business in Indonesia, as can be seen from the large number of food 

choices on GoFood, GrabFood, and ShopeeFood. Despite providing a wide variety of food, fierce 

competition forces some business actors to reduce quality to keep prices down. Many restaurants have 

not met sanitary hygiene standards, which are important to prevent food poisoning. Data shows that 

food poisoning cases in Indonesia are increasing, with significant numbers in children due to poor 

sanitation. Sanitation counseling in Lubuk Pakam aims to increase awareness of the importance of 

hygiene. Observational methods are used to collect data through observation and interviews. As a 

result, the awareness of business owners increases, supporting public health. This counseling is effective 

and needs to be continued to improve the quality of life in the locality. 

Keywords : Culinary, Sanitation, Poisoning 
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PENDAHULUAN 

Maraknya ekspansi teknologi food delivery dari berbagai platform daring di Indonesia seperti 

shopeefood, grabfood, dan gofood memunculkan dampak positif dan negatif. Sisi positifnya ialah lebih 

variatifnya pola dan pilihan konsumsi masyarakat. Namun sisi negatifnya ialah munculnya persaingan 

bisnis di kalangan pengusaha kuliner, banyak dari pegiat kuliner rela menurunkan kualitas bahan 

produknya demi menaikkan omset penjualannya (Soegiantoro, Soegiantoro and Soegiantoro, 2022). 

Salah satu unit penyedia kegiatan yang berhubungan dengan wirausaha makanan dan minuman ialah 

rumah makan. Berdasarkan penelusuran riset ditemukan bahwa di Indonesia sebagian besar rumah 

makan belum memenuhi persyaratan hygiene dan sanitasi (Harahap et al., 2021). 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mencatat beberapa kasus Kejadian Luar Biasa 

keracunan makanan. Kementerian Kesehatan melalui Public Health Emergency Operration Center 

(PHEOC) mencatat 163 kasus keracunan makanan di Indonesia selama tahun 2017. Melalui sumber 

lain dari Sentra Informasi Keracunan (SIKer), di tahun 2016 tercatat 1.608 kasus. Kabupaten Kendal di 

2018 mengungkapkan melalui data profil kesehatan, dari 2.538 tempat pengolahan makanan (TPM) 

ada 63,40 persen yang memenuhi syarat kesehatan TPM. Juga didapatkan angka insidensi keracunan 

makanan ada 16 kasus kemudian meningkat di tahun 2019 menjadi 557 kasus dengan kelompok kasus 

tertinggi pada umur 15-19 tahun (Rahmawati and Siwiendrayanti).  

Berdasarkan Kepmenkes tahun 2003 disebutkan adanya kewajiban rumah makan untuk 

memastikan bahwa tempat usahanya telah memenuhi persyaratan kesehatan terutama dari hygiene dan 

sanitasi. Keterjaminan hygiene dan sanitasi diharapkan dapat mencegah pencemaran bahan makanan 

mulai dari pengolahan sampai pada penyajian makanan (Harahap et al., 2021). Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) juga memiliki tujuan yang berkaitan dengan keterjaminan hygiene dan sanitasi 

lingkungan. Sanitasi yang buruk akan memunculkan berbagai masalah kesehatan dan mengancam 

kesejahteraan manusia. Data UNICEF (2012) menyebutkan mayoritas penyebab kematian anak akibat 

diare diawali oleh sanitasi air yang buruk. Indonesia sendiri di tahun 2007 mencatat angka diare anak 

sebesar 66 persen dan diakibatkan oleh perilaku buang air besar sembarangan (BABS). Oleh karena itu 

personal hygiene dan sanitasi lingkungan menjadi hak yang penting dalam mendorong kesejahteraan 

hidup masyarakat (Nugraheni and Rasha, 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan sanitasi dan 

hygiene pada rumah makan di daerah Lubuk Pakam. 

 

II. PETUNJUK UMUM 

 Penyuluhan kebersihan lingkungan rumah makan di daerah Lubuk Pakam bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman pemilik serta pekerja rumah makan mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan demi kesehatan masyarakat. Penyuluhan ini akan menyoroti aspek-aspek penting 

seperti higiene personal, sanitasi alat dan peralatan, pengelolaan bahan makanan, serta lingkungan 

dapur dan ruang makan. Dengan meningkatkan standar kebersihan, diharapkan rumah makan di Lubuk 

Pakam dapat memberikan layanan yang aman dan higienis, sehingga mendukung kesehatan masyarakat 

dan mencegah penyakit yang ditularkan melalui makanan.Oleh karena itu, penyuluhan kebersihan 

lingkungan rumah makan di Lubuk Pakam diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

III. METODE 

Penelitian ini merupakan riset observasional dengan tujuan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi di Tempat Pengolahan Makanan (TPM) dan wawancara dengan pengunjung 

rumah makan sebanyak 1 orang. Variabel yang akan diukur adalah lokasi bangunan, fasilitas sanitasi. 

 

 

 

 

Gambar 1.Gambar berikut adalah Beberapa Rumah Makan Via Gmaps 
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IV. HASIL 

Pada saat kegiatan berlangsung, partisipasi pemilik usaha rumah makan sangat kecil karena adanya 

persepsi bahwa penyuluhan merupakan kegiatan membosankan dan terkesan menggurui. Juga didorong 

dengan persepsi bahwa hygiene dan sanitasi bukan hal penting untuk dijaga dalam kegiatan usaha 

rumah makan. Pasca kegiatan penyuluhan didapatkan respon baik dari para pebisnis rumah makan yang 

menyadari pentingnya higiene dan sanitasi. Begitu juga tumbuh kesadaran bahwa higiene dan sanitasi 

yang terjamin dari makanan akan lebih menjamin keberlangsungan usaha rumah makan mereka.  

 

V. PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi penyuluhan tentang sanitasi pengolahan makananan memberikan manfaat bagi 

owner bisnis, manajemen, konsumen, dan masyarakat luas. Hasil kegiatan tidak dapat diukur secara 

konkret dikarenakan kualitas sanitasi dan higienitas tidak dapat dilihat dengan jelas. Kebersihan 

makanan mulai dari bahan makanan sampai kepada tahap penyajian kepada konsumen harus selalu 

terjaga, mengingat makanan berpotensi menjadi wadah tular penyakit kepada manusia. Kebersihan 

tempat makan dan fasilitas rumah sakit juga akan lebih menjamin kerberlangsungan bisnis rumah 

makan dikarenakan dapat memunculkan kesan positif konsumen. 

 

VI. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi melalui promosi kesehatan berupa penyuluhan dengan topik higien dan sanitasi 

rumah makan di Lubuk Pakam telah terselenggara dengan baik. Tujuan kegiatan ini adalah bagaimana 

meningkatkan tingkat  pengetahuan, memperbaiki persepsi dan perilaku masyarakat tentang kebersihan 

makanan dan tempat makan. Partisipasi warga terhadap kegiatan juga terlihat positif. Masyarakat 

dengan tertib mengikuti penyuluhan dan seksama menderngarkan paparan materi oleh narasumber. 

Diharapkan kedepannya lebih banyak lebih banyak kegiatan serupa yang dapat dilakukan dengan 

frekuensi yang lebih sering dan dengan topik yang lebih variatif dengan tujuan meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat. 
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